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ABSTRAK 

Media sosial bernama Instagram tidak hanya menampilkan dan menginformasikan 

segala bentuk fenomena kehidupan manusia yang sedang menjadi tren atau isu hangat, 

namun juga masuk ke dalam ranah dakwah dan kajian keislaman, salah satunya kajian 

tafsir Al-Qur’an. Akun Instagram @quranreview menjadi salah satu akun yang 

produktif dan secara kontinu mem-posting konten penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan style yang kreatif dan menarik. Selain itu, konten yang diangkat dalam banyak 

kasus, berhubungan dengan kejadian-kejadian yang populer di kalangan anak muda 

sebab dibungkus dengan bahasa gaul kekinian. Kejadian-kejadian tersebut kemudian 

dikaitkan dengan salah satu ayat atau kata yang ada dalam Al-Qur’an. Selain itu, 

kontennya juga didukung dengan gambar-gambar yang menarik, video (reels), 

cuplikan film, ilustrasi gambar, sesuatu yang lebih jarang dilakukan oleh media sosial 

lainnya. Akun ini menarik untuk dijadikan objek material, selain konten tafsir Al-

Qur’an yang ditampilkan seperangkat model dan style kekinian yang kreatif, pengikut 

yang banyak, like dan comment yang cenderung banyak dan aktif, juga karena diusung 

oleh seorang mahasiswa yang memiliki background pendidikan umum, sehingga 

otoritasnya sebagai penafsir atau penyampai pesan Al-Qur’an perlu ditelusuri lebih 

lanjut. Oleh karena itu, untuk menjawab keresahan akademik, maka ada tiga rumusan 

masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini, di antaranya; apa saja sumber 

penafsiran akun Instagram @quranreview? Bagaimana metode penafsiran akun 

Instagram @quranreview? Dan bagaimana validitas penafsiran akun Instagram 

@quranreview? Pertanyaan ini dijawab dan dianalisa berdasarkan teori epistemologi 

tafsir sehingga akan menghasilkan jawaban dari keresahan akademik penulis. 

Penelitian ini adalah kualitatif  dengan penelitian kepustakaan (library research) dan 

kajian (objek formal) yang digunakan adalah epistemologi tafsir. Adapun sumber 

penafsiran yang digunakan @quranreview, pertama, sumber pemahaman linguistik, 

yakni melalui sumber linguistik otonom, sumber linguistik bi at-tafsir, aplikasi e’rab, 

dan kamus (Al-Qur’an dan Arab). Kedua, menggunakan sumber pemahaman bi al-

ra’yi (logika). Metodologi penafsirannya terdiri atas prinsip-prinsip penafsiran dan 

metode, serta pendekatan penafsiran. Adapun prinsip-prinsipnya, yaitu prinsip analogi-

linguistik (analogi kalimat, analogi ilustrasi gambar, analogi video (reels), analogi 

cuplikan film), prinsip konektifitas teks, prinsip mengangkat tema-tema yang sedang 

viral. Metode dan pendekatan yang digunakan dalam penafsiran @quranreview adalah 

metode maudhu’i: tipologi penjelasan tafsir tematik, pendekatan penafsiran berbasis 

kebahasaan, pendekatan ijtihad (bersandar kepada logika), pendekatan kontekstual, dan 

dominasi kecenderungan penafsiran (corak tafsir) yang digunakan yaitu kontekstualis 

ijtima’i dan corak linguistik. Terakhir, validitas penafsiran berikut dengan implikasi 

penafsiran dari akun @quranreview. Kebenaran penafsiran @quranreview dapat 
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dilihat berdasarkan teori koherensi dan teori pragmatis. Sebagai bahan kritik, maka 

penulis menemukan kelebihan dan kekurangan akun @quranreview, yakni 

memanfaatkan media sosial sebagai wahana anak muda yang belajar tafsir Al-Qur’an 

dengan pembahasan kekinian, menjawab keresahan para anak muda muslim melalui 

fenomena-fenomena terkini berbasis Al-Qur’an, dan pembahasannya tematis 

memudahkan pembaca dalam menyimpulkan maksud ayat yang ditafsirkan. 

Sedangkan kekuranganya, penggalan ayat Al-Qur’an terkesan dipaksa untuk menjawab 

fenomena kekinian tanpa memahami konteks ayat yang ditafsirkan, penafsirannya 

mayoritas tidak melalui sumber-sumber otoritatif dalam diskursus ilmu tafsir, kajian 

linguistik yang kurang mendalam dalam memahami ayat Al-Qur’an terkesan cacat 

(fahm as-saqim), ketidaktegasan pemilik akun @quranreview terhadap sumber-sumber 

yang digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an. Sehingga penulis menemukan adanya 

deotorisasi penafsiran di akun Instagram @quranreview. 

KATA KUNCI: Epistemologi, Penafsiran, Media Sosial, @quranreview 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan 

tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 

tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṣa’ ṣ es (dengan titik di atas)      ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah)     ح

  Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)    ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ع

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

  ditulis Sunnah س نة

  ditulis ‘illah   علة

III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 
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 ditulis al-Mā’idah            الماىدٔة

سلامية   ditulis Islāmiyyah   ا 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserah ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ditulis Muqāranah al-mazḥāhib مقارنةالمذاهب

IV. Vokal Pendek 

    kasrah ditulis i 

    fathah ditulis a 

   dammah ditulis u 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif              ditulis ā 

س تحسان  ditulis Istih}sān              ا 

2. Fathah + ya’ mati              ditulis ā 

 ditulis  Unṡā               أٔنثى

3. Kasrah + yā’ mati             ditulis ῑ 

 ditulis  al-‘Ᾱlwānῑ                          العلواني 

4. Ḍammah + wāwu mati            ditulis ū 

 ditulis ‘Ulūm               علوم 

VI. Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya’ mati             ditulis ai  
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 ditulis Ghairihim              غيرهم

2. Fathah + wāwu                      ditulis au  

  ditulis Qaul              قول 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum                      ٲٲنتم

 ditulis  u’iddat                 أعٔدت

                  ditulis      la’in syakartum      شكرتم ل ن     

VIII. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’an         القرأ ن 

  ditulis al-Qiyas         القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

  ditulis ar-Risālah  الرسالة

 ’ditulis an-Nisā   النساء

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

  ditulis Ahl as-Sunnah                الس نة أٔهل 
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MOTTO 

“Tak akan kembali waktu yang telah berlalu, maka perbaiki identitas 

dan lakukan kemajuan yang lebih baik dari sebelumnya meski hanya 

0,5% sehari. Yakinlah 5 sampai 10 tahun yang akan datang, ada 

perubahan besar di dalam hidupmu.” 

 

(Muhafizah) 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyajian tafsir Al-Qur’an melalui media sosial, secara tidak langsung dapat 

melemahkan eksklusifitas dan otoritas sebuah produk penafsiran. Adanya kebebasan 

aktivitas yang dilakukan oleh orang dari berbagai kalangan dalam bermedia sosial juga 

menjadi bagian dari kebebasan dalam menafsirkan. Sebelumnya, kajian ulu>mul Qur’a>n 

telah memberikan landasan tentang kriteria apa saja yang membolehkan seseorang 

menafsirkan Al-Qur’an, berikut dengan metodologi dan teorinya yang detail. Sebuah 

kebebasan untuk menafsirkan Al-Qur’an membuat landasan yang telah dibangun 

menjadi bergeser, sebab media sosial seolah membolehkan semua orang menjadi 

penafsir.1 Otoritas menjadi seorang penafsir di dalam media sosial tidak selalu 

memiliki background keilmuan agama yang kuat, sebab di media sosial, orang bebas 

menyampaikan pendapat, bahkan menafsirkan dan menjadi konsumsi publik dalam 

hitungan detik. Fenomena ini terjadi sebagai arah baru di dunia kontemporer. 

Dalam dunia kontemporer, tidak semua penafsiran dilakukan oleh sarjana yang 

memiliki latar belakang pendidikan agama. Terdapat beberapa tafsir lengkap 

                                                           
1 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia,” Nun : Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di 

Nusantara 2, no. 2 (30 Oktober 2016): 132. 
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yang ditulis oleh para intelektual yang tidak memiliki latar belakang pendidikan Islam 

tradisional. Howard M. Federspiel, dalam menilai tafsir Al-Qur’an kontemporer 

Indonesia, menyatakan bahwa ada sekitar dua pertiga dari literatur yang dipelajari, 

ditulis oleh ulama dan sekitar seperempat oleh intelektual Islam dan Muslim awam 

lainnya tanpa pendidikan agama yang lebih tinggi. Sisanya, berasal dari mahasiswa 

Muslim.1 Jadi, jika studi tafsir hanya diukur dari Al-Qur’an lengkap 30 juz, maka lay 

exegesis (tafsir awam) tidak banyak berkontribusi di dalamnya. Namun, jika kita 

mempertimbangkan tafsir lisan dan tafsir dari sebagian ayat-ayat Al-Qur’an, maka 

sudah cukup banyak, contoh lay exegesis (tafsir awam) yang dapat ditemukan, mulai 

dari karya-karya yang canggih dan argumentasi yang baik, ada juga yang tampak 

dangkal.2 Hal ini tentunya mempengaruhi bentuk penyajian produk penafsiran, 

khususnya sajian tafsir Al-Qur’an di Indonesia.  

Dalam sejarahnya, penyajian tafsir Al-Qur’an di Indonesia telah melewati 

beberapa masa, yakni: pertama, era tafsir oral. Pada masa ini, penafsiran Al-Qur’an 

termanifestasi dalam berbagai dimensi, seperti kesenian. Proses ini berhubungan 

dengan peristiwa Islamisasi di Indonesia. Kedua adalah era tafsir tertulis, seperti 

Tarjuma>n al-Mustafid karya Abdurrauf al-Singkili (1615-1693 M). Ketiga, era tafsir 

cetak yang memanfaatkan media massa seperti koran dan majalah. Penulisan tafsir di 

                                                           
1 Andreas Goerke dan Johanna Pink, Tafsir and Islamic Intellectual History: Exploring the 

Boundaries of a Genre, 2014, 366, 

https://www.academia.edu/10048450/Tafsir_and_Islamic_Intellectual_History_Exploring_the_Bounda

ries_of_a_Genre. 
2 Andreas Goerke dan Johanna Pink, 367. 
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media massa salah satunya dilakukan oleh Buya Hamka di majalah Gema Islam. Selain 

itu, juga terdapat Syu’bah Asa yang menulis dengan model tematik di majalah Panji 

Masyarakat serta Jalaluddin Rakhmat di Harian Republika. Keempat ialah era tafsir 

elektronik, yang memanfaatkan media elektronik seperti radio, TV, media sosial dan 

sebagainya.3 Dalam perjalanannya, produksi penafsiran Al-Qur’an  hanya dilakukan 

oleh orang-orang tertentu, seperti ulama, sarjana, atau pun tokoh yang memiliki latar 

belakang pendidikan keislaman.  

Di era ketika media sosial menjadi alat penyajian tafsir, proses penafsiran tidak 

hanya milik ulama, melainkan juga para pemilik akun di platform tertentu. Media sosial 

menyediakan kebebasan bagi penggunanya untuk menuliskan pendapat mereka. Dalam 

kasus penggunaan Facebook, para pemilik akun bahkan menuliskan tujuan eksplisit 

mereka dalam mengutip ayat Al-Qur’an, yakni untuk menanggapi wacana aktual yang 

dibicarakan semua orang.4 Penggunaan Fecebook dalam menyampaikan ayat-ayat Al-

Qur’an memiliki sisi yang berbeda dengan Instagram, salah satunya dari segi konten, 

pengguna, dan kedalaman metodologi. Sebagai contoh, Salman Harun, melalui akun 

pribadinya, melakukan penafsiran terhadap satu atau dua ayat per postingan. Ayat-ayat 

yang ditafsirkan dipilih secara acak berdasarkan kasus tertentu atau respon terhadap 

                                                           
3 Muhammad Saleh, “Historis Media Penafsiran di Indonesia,” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran 

dan Keislaman 5, no. 01 (30 Juni 2021): 19–28, https://doi.org/10.36671/mumtaz.v5i01.172. 
4 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur`an Commentary: The 

Qur`an in Indonesian`s Facebook,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 56, no. 1 (14 Juni 2018): 

111–13, https://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.95-120. 
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isu-isu aktual.5 Dengan kata lain, penyajian di Facebook lebih mengutamakan tulisan 

yang lebih reflektif.  

Penyajian ini berbeda dengan salah satu akun di Instagram, yakni akun 

@quranreview. Dilihat dari segi akun, ia tidak menggunakan nama pribadi, melainkan 

sebutan lain yang mengarah pada kepemilikian bersama, artinya akun ini adalah milik 

salah satu komunitas mahasiswa di UGM. Akun ini awalnya merupakan transfromasi 

dari akun milik pribadi salah satu mahasiswa UGM yang saat ini tetap menjadi admin 

dari akun @quranreview, sekaligus merupakan ide pokok dari penafsiran yang 

diposting ke dalam akun @quranreview. Dengan kata lain, mahasiswa tersebut sebagai 

produser dari postingan konten penafsiran @quranreview. Selain itu, konten yang 

diangkat, dalam beberapa kasus, berhubungan dengan kejadian-kejadian yang populer 

di kalangan remaja. Kejadian-kejadian tersebut kemudian dikaitkan dengan salah satu 

ayat atau kata yang ada dalam Al-Qur’an. Audiens dari konten ini sangat terlihat untuk 

para remaja, sebab menggunakan tag-line ”Qur’an is Millenial-Able”6 pada beberapa 

waktu lalu. Tag-line yang digunakan terkadang berubah dalam jangka waktu yang tidak 

dapat ditentukan, dan saat ini telah berubah menjadi “Quranic Creative Media” sebagai 

deskripsi akun yang kreatif dalam menampilkan tafsiran ayat Al-Qur’an. Selain itu, 

kontennya juga didukung dengan gambar-gambar yang menarik, video (reels), 

cuplikan film, ilustrasi gambar, sesuatu yang lebih jarang dilakukan di media sosial 

                                                           
5 Lukman, 100–101. 
6 “Quranic Start-up Indonesia (@quranreview) • Foto dan video Instagram,” diakses 26 Desember 

2021, https://www.instagram.com/quranreview/. 
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lainnya. Akun @quranreview adalah salah satu akun yang paling produktif dalam 

melakukan penafsiran Al-Qur’an melalui Instagram. Konten-konten penafsiran dalam 

akun ini menarik untuk dijadikan objek material, selain konten tafsir Al-Qur’an yang 

disampaikan seperangkat model dan style kekinian yang kreatif, pengikut yang banyak, 

like dan comment yang cenderung banyak dan aktif, juga karena diusung oleh seorang 

mahasiswa yang memiliki background pendidikan umum, sehingga otoritasnya 

sebagai penafsir atau penyampai pesan Al-Qur’an perlu ditelusuri lebih lanjut.  

Berdasarkan tinjauan fenomena di atas, penelitian ini dilakukan menggunakan 

teori epistemologi tafsir untuk mengkaji sumber, metode, serta validitas penafsiran di 

media sosial Instagram pada akun @quranreview. Penggunaan teori ini penting 

dilakukan untuk melihat sejauh mana sumber-sumber dan metode ulu>mul Qur’a>n 

diaplikasikan dalam penafsiran di akun tersebut. Penelitian ini relevan karena dengan 

epsitemologi tafsir, akan jelas terlihat sejauh mana kevaliditasan penafsiran yang 

diperlihatkan akun Instagram @quranreview melalui postingan-postingannya. Dengan 

demikian, tujuan ini adalah menggali secara mendalam penafsiran Al-Qur’an yang 

diunggah oleh akun @quranreview dari sisi sumber, metode, dan kevaliditasannya 

secara jelas dan melengkapi kajian-kajian terhadap tafsir di media sosial, khususnya 

Instagram yang belum banyak diperhatikan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk 

menafsirkan Al-Qur’an, sejatinya perlu menguasai keilmuan-keilmuan yang 

memenuhi syarat otoritas menjadi seorang penafsir, agar makna ayat Al-Qur’an 

tersampaikan dengan jelas dengan dukungan kemampuan-kemampuan yang 
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memenuhi syarat sebagai seorang penafsir. Sebagaimana Imam al-Suyuti di dalam 

kitabnya al-Itqan fi< Ulu>m Qur’a>n menjelaskan tentang syarat-syarat seorang mufasir, 

di antaranya: pertama, memiliki kemampuan bahasa Arab dan aspek-aspeknya. Kedua, 

memiliki kemampuan di bidang gramatikal Arab (nahwu dan sharaf). Ketiga, memiliki 

kemampuan di bidang ilmu ma’ani, bayan, dan badi’. Keempat, menguasai ilmu qiroat. 

Kelima, memiliki kemampuan di bidang ilmu ushul al-Di>n. Keenam, memiliki 

kemampuan di bidang ilmu ushul fiqih. Ketujuh, memiliki kemampuan di bidang ilmu 

asbabun nuzul. Kedelapan, memiliki kemampuan di bidang ilmu nasikh mansukh. 

Kesembilan, menguasai keilmuan fiqih dan hukum Islam. kemudian, menguasai hadis-

hadis Nabi yang berkenaan dengan penafsiran ayat. Terakhir, memperoleh illmu al-

mawbihah, yaitu ilmu yang Allah berikan kepada yang dikehendaki-Nya sehingga 

memiliki kemampuan untuk menjadi seorang penafsir.7 Paling tidak, secara global 

seorang mufasir harus memiliki kemampuan yang baik terhadap ilmu bahasa arab dan 

cabangnya, ulu>mul Qur’a>n dan cabangnya, ilmu hadis dan fikih, serta memiliki 

pemahaman agama yang mumpuni.8 Namun, di era tafsir kontemporer, penafsiran para 

intelektual yang tidak memiliki latar belakang pendidikan Islam tradisional juga telah 

banyak. Hal ini menjadi salah satu landasan berkembangnya tafsir media sosial yang 

tidak selamanya penafsir harus berlatar belakang pendidikan Islam yang kuat.  

                                                           
7 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati Group, 2013), 396. 
8 Setio Budi, “Implementasi Syarat-Syarat Mufassir di Era Digital,” Jurnal Samawat 05, no. 01 

(2021): 13. 
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Berdasarkan penelusuran penulis terkait penelitian yang sudah ada tentang 

penafsiran Al-Qur’an di media sosial, ditemukan beberapa-beberapa kajian. Pertama, 

kajian yang dilakukan oleh Moh. Hasan Fauzi9 tentang penjelasan ustaz Abdul Somad 

terkait ayat Al-Qur’an secara lisan via tayangan YouTube. Di dalam penjelasannya, 

ustaz Abdul Somad menjelaskan penafsiran kata ‘hijrah’ dalam Al-Qur’an melalui 

tayangan YouTube dan signifikansinya.  

Kedua, model kajian tafsir media sosial via Facebook seperti yang dikaji oleh 

Fadhli Lukman,10 berfokus kepada ragam kecenderungan tafsir sosial media di 

Indonesia dan karakternya sebagai salah satu bentuk dari tafsir kontemporer. Ketiga, 

penelitian yang dilakukan oleh Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan, yaitu sajian 

visualisasi penafsiran Al-Qur’an pada tema-tema tertentu oleh akun Instagram 

@quranreview melalui postingan-postingan yang membahas tentang fenomena yang 

sedang viral. Dengan adanya Instagram sebagai media, maka pesan-pesan Al-Qur’an 

dapat tersampaikan ke jangkauan yang lebih luas.11 Kajian-kajian terdahulu lebih fokus 

kepada media sosial secara umum, dan lebih banyak menjadikan media YouTube dan 

Facebook sebagai sebagai media penafsiran. Sedangkan Instagram, belum banyak yang 

mengkaji. Penelitian terdahulu lebih fokus kepada model penafsiran dan implikasinya 

                                                           
9 NIM : 17200010138 Moh Hasan Fauzi, “Al-Quran dan Tafsir Lisan di Media: Kajian Terhadap 

Penafsiran Kata Hijrah dalam Al-Quran Menurut Ustaz Abdul Somad di YouTube” (masters, Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42079/. 
10 Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia.” 
11 Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan, “Tafsir Al-Quran Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir 

Pada Akun Instagram @Quranriview Dan Implikasinya Terhadap Studi al-Quran,” Mashahif: Journal 

of Qur’an and Hadits Studies 1, no. 1 (22 September 2021), http://urj.uin-

malang.ac.id/index.php/mashahif/article/view/781. 
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dengan teori yang berbeda. Oleh karena itu, berdasarkan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu, penelitian tentang penafsiran di media sosial pada akun 

Instagram menggunakan kajian epistemologi tafsir belum mendapat perhatian para 

peneliti. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mendapatkan perhatian dan 

penelusuran yang lebih mendalam.  

Dari fenomena yang telah dipaparkan di atas mengenai penafsiran di media 

sosial, penelitian ini menggali lebih dalam tentang sumber-sumber, metode (termasuk 

pendekatan dan corak, prinsip-prinsip penafsiran) baik secara tekstual, kontekstual, 

maupun intertekstual. Terakhir, penelitian ini akan mengkaji lebih detail terkait sejauh 

mana kebenaran tafsiran yang dipaparkan. Meskipun sebenarnya tafsir secara 

kebenaran tidak bisa diukur, tetapi ukuran kebenaran yang dimaksud di sini adalah 

sejauh mana kevaliditasannya sehingga layak diterapkan dalam kehidupan manusia. 

Dan untuk mengukur kavaliditasannya, nantinya akan dikaitkan dengan teori validitas 

yang mencakup, korespondensi, koherensi, dan pragmatis.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, disusunlah rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja sumber penafsiran akun Instagram @quranreview? 

2. Bagaimana metode tafsir yang digunakan oleh akun Instagram 

@quranreview? 

3. Bagaimana validitas penafsiran dalam akun Instagram @quranreview? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tersusunlah tujuan dan kegunaan 

dari penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apa saja sumber penafsiran akun Instagram 

@quranreview. 

b. Untuk mengetahui bagaimana metode tafsir yang digunakan oleh akun 

Instagram @quranriview. 

c. Untuk mengetahui bagaimana validitas penafsiran dalam akun Instagram 

@quranreview. 

2. Kegunaan Teoritis Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian tafsir Al-Qur’an di media sosial, khususnya media 

Instagram 

b. Adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bagian dari literatur dan 

sumber rujukan bagi para peneliti berikutnya, khususnya dalam kajian 

tafsir Al-Qur’an media sosial Instagram.  

3. Kegunaan Praktis Penelitian 

a. Penelitian ini diupayakan dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

terhadap kajian tafsir Al-Qur’an media sosial yang cenderung belum 

banyak disentuh oleh para peneliti, khususnya kajian terhadap tafsir Al-
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Qur’an pada akun Instagram. Kajian ini menjadi penting dilakukan, sebab 

perlunya untuk menggali sumber, metode, dan kevaliditasan tafsir Al-

Qur’an dalam akun @quranreview. 

b. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya yang 

mengkaji tafsir Al-Qur’an media sosial khususnya pada akun Instagram. 

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan gambaran bagaimana 

melakukan penelitian terhadap tafsir Al-Qur’an media sosial berdasarkan 

teori epistemologi tafsir.  

D. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini, penulis menguraikan bentuk-bentuk penelitian terdahulu, 

berkaitan dengan tema yang penulis kaji, sehingga dapat diketahui bagaimana model 

penelitian yang ingin dikaji. Kemudian, kajian pustaka ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yakni tentang tafsir Al-Qur’an di media sosial, penafsiran akun Instagram 

@quranreview, dan epistemologi tafsir. Ketiga bagian ini sejatinya memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Tidak sedikit penelitian-penelitian yang membahas kajian-

kajian yang berbasis media sosial secara umum, terkhusus di bidang tafsir Al-Qur’an, 

dan epistemologi tafsir yang menjadi objek dari penelitian ini. Berikut dipaparkan 

ketiga bagian tema tersebut. 

1. Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial 

Berdasarkan penelusuran penulis terkait penelitian-penelitian tentang tafsir 

Al-Qur’an di media sosial, penulis menemukan beberapa penelitian, di antaranya 
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adalah “Tafsir Sosial Media di Indonesia” oleh Fadhli Lukman.12 Artikel ini 

menganalisis penggunaan media sosial sebagai wadah menyebarkan konten yang 

berhubungan dengan Al-Qur’an dan pengertian tafsir media sosial sebagai tafsir 

kontemporer. Setelah dianalisis, Fadhli mengungkap bahwa setidaknya ada tiga 

bentuk penafsiran media sosial: tekstual, kontekstual, dan tafsir `ilm. Ini 

menandakan kebangkitan fungsi semantik Al-Qur’an di antara masyarakat dan 

pergeseran otoritas tafsir. 

Selanjutnya, “Era Digital dan Tafsir Al-Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran 

Nadirsyah Hosen di Media Sosial” oleh Mabrur.13 Artikel ini menganalisis 

penafsiran Al-Qur’an Nadirsyah Hosen yang disampaikan melalui media sosial 

dengan isu-isu kekinian. Nadirsyah Hosen melakukan penggeseran pengkajian yang 

berbasis digital dengan semangat dan kesesuaian kebutuhan keagamaan di zaman 

ini. Dengan analisis konten, Nadirsyah memberikan hasil akhir bahwa meskipun 

penafsirannya tidak selalu sama dengan konteks cara penafsiran yang lain, tetapi 

tafsirannya memberikan ciri khas yang banyak mencantumkan pandangan para 

mufasir lintas generasi.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Moh Hasan Fauzi,14 dengan judul 

“Al-Qur’an dan Tafsir Lisan di Media: Kajian Terhadap Penafsiran Kata Hijrah 

                                                           
12 Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia.” 
13 Mabrur, “Era Digital dan Tafsir al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di 

Media Sosial,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains 2 (31 Maret 2020): 207–

13. 
14 Moh Hasan Fauzi, “Al-Quran dan Tafsir Lisan di Media.” 
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dalam Al-Qur’an Menurut Ustaz Abdul Somad di YouTube”. Penelitian ini 

menganalisis penafsiran ustaz Abdul Somad tentang kata hijrah melalui media 

YouTube. Dalam penelitiannya, Moh Hasan mengkombinasikan data historiografi 

tafsir melalui penelusuran sejarah penafsiran di masa Rasulullah saw., dengan data 

lapangan dalam bentuk penelusuran penafsiran ustaz Abdul Somad terhadap kata 

hijrah di media YouTube. Kata hijrah di masa sekarang identik dengan fenomena 

hijrah dari sisi cara berpakaian baik bagi laki-laki maupun perempuan. Dahulu, 

hijrah dimaknai dengan peristiwa perpindahan Nabi, sedangkan sekarang dimaknai 

dengan gaya berpakaian. Di sinilah penjelasan penafsiran yang dilakukan oleh ustaz 

Abdul Somad untuk menjawab kontrakdiksi pemaknaan kata hijrah. Dengan 

diadakannya tafsir lisan melalui YouTube, maka pemahaman terhadap kata hijrah 

itu sendiri lebih mudah dipahami dan lebih luas jangkauan audiensnya. Para audiens 

sudah tidak perlu bersusah payah untuk mencari dan membaca kitab-kitab tafsir. 

2. Penafsiran Akun Instagram @quranreview 

Instagram merupakan salah satu bentuk media sosial yang terbukti banyak 

peminatnya dan tergolong memiliki manfaat yang banyak. Instagram memiliki 

fitur-fitur menarik, sehingga para pengguna lebih merasa nyaman membaca 

konten dengan sajian yang lebih kreatif. Sebagai contoh, pengguna bisa membuat 

konten video, foto-foto disertai caption berbau dakwah dan motivasi. Lebih dari 
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itu Instagram juga berguna sebagai media promosi dan edukasi.15 Konten yang 

diposting dapat berupa foto, tulisan singkat, atau video yang telah didesain dengan 

kreatif, sebab Instagram memiliki batas waktu video unggahan yang relatif 

singkat. Bahkan, kini konten penafsiran melalui Instagram sudah mulai banyak 

digalakkan oleh akun-akun dakwah.  

Setelah melakukan penelusuran dalam bentuk penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini, tidak banyak penelitian yang membahas mengenai 

penafsiran media sosial khususnya di akun Instagram. Penulis menemukan 

penelitian yang ditulis oleh Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan,16 dengan judul 

“Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir pada Akun Instagram 

@quranreview dan Implikasinya terhadap Studi Al-Qur’an”. Penelitian ini 

menjelaskan bentuk tafsir yang diposting oleh akun Instagram @quranreview 

dengan menggunakan teori McLuhan. Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa 

penafsiran akun @quranreview diposting dalam bentuk visualisasi dan dengan 

tema-tema tertentu. Kemudian, dengan tafsiran yang dimuat di Instagram dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan banyak, sebab di zaman sekarang ini, 

pengguna media sosial sangat banyak. Kedua, oleh Muhammad Rifat Al-Banna 

                                                           
15 Wardani Wardani, “Ragam Tafsir Nusantara: Varian Lokal, Kreativitas Individual, dan Peran 

Perguruan Tinggi dan Media Sosial,” Yogyakarta: Zahir Publishing, 1 Januari 2021, 113, 

https://www.academia.edu/51296812/Ragam_Tafsir_Nusantara_Varian_Lokal_Kreativitas_Individual

_dan_Peran_Perguruan_Tinggi_dan_Media_Sosial. 
16 Jannah dan Hamdan, “Tafsir Al-Quran Media Sosial.” 
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dan Moch. Ihsan Hilmi,17 dengan judul “Analisis atas Respon Netizen dan 

Postingan Akun @quranreview di Instagram”. Penelitian ini menjelaskan dan 

mengkaji tentang bagaimana respon dari para netizen kepada setiap konten yang 

diunggah oleh akun @quranreview, gayanya yang khas dan cenderung disajikan 

untuk kaum muda menjadi daya tarik di era globalisasi. Penelitian ini dilandasi 

dengan pendekatan sosiologi-antropologi, sehingga menghasilkan bahwa ada 

manfaat-manfaat yang yang didapatkan netizen, di antaranya wawasan baru dalam 

memahami Al-Qur’an, menimbulkan efek yang mempengaruhi tindakan dan sifat 

seseorang, dan memberikan perubahan yang berarti.  Ketiga, oleh  Siti Farihah dan 

Rafidah Raihana,18 dengan judul “Analisis Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Wacana Dakwah Akun Instagram @quranreview (Tinjauan Sosiolinguistik dan 

Analisis Wacana)”. Penelitian ini mengkaji tentang alih kode dan campur kode 

dari bahasa Indonesia ke bahasa asing menggunakan pendekatan sosiolingistik dan 

analisis wacana, yaitu sisipan kata yang menggunakan bahasa dan campur kode 

yang berasal dari bahasa jawa dan inggris  dalam unggahan @quranreview. Sisipan 

kata inilah yang dikenal dengan bahasa di zaman generasi muda. 

3. Epistemologi Tafsir 

                                                           
17 Muhammad Rifat Al-Banna dan Moch Ihsan Hilmi, “Analisis Atas Respon Netizen Pada 

Postingan Akun @Quranreview Di Instagram,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 2, no. 1 (4 Februari 2022): 

17–24, https://doi.org/10.15575/jis.v2i1.15770. 
18 Siti Farihah dan Rafidah Raihana, “Analisisalih Kode dan Campur Kode dalam Wacana 

Dakwah Akun Instagram @Quranreview,” Multaqa Nasional Bahasa Arab 3, no. 1 (2020), 

https://munasbauai.com/index.php/mnba/article/view/108. 
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Pembahasan mengenai epistemologi tafsir adalah sebuah teori yang tidak 

asing lagi di telinga para peneliti, khususnya Indonesia. Hal ini disebabkan, jenis 

penelitian epistemologi tafsir sering menjadi pisau analisis dalam menggali dan 

mengeksplor produk penafsiran. Berikut hasil penelusuran yang telah penulis 

lakukan berkaitan dengan epistemologi tafsir dalam penelitian ini.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda,19 dengan judul 

“Epistemologi Penafsiran Ayat ‘Seribu Dinar’ (at-Thalaq [65]: 2-3): Studi 

Komparasi Abdurra’uf as-Sinkili dan M. Quraish Shihab”. Penelitian ini fokus 

kepada eksplorasi epistemologi penafsiran pada QS. At-Thalaq [65]: 2-3 dalam 

tafsir karya dari Abdurrauf as-Sinkili (Tarjuma>n al-Musta>fid) dan Quraish Shihab 

(al-Misbah). Sebagaimana di atas, tujuan dari tulisannya adalah untuk mengetahui 

sumber-sumber dan metode apa yang digunakan para penafsir dengan mengacu 

kepada teori empirisme, rasionalisme, intuisisme, dan ilmiah. Sedangkan 

kevaliditasannya diukur melalui teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zainal Abidin,20 dengan 

judul “Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Farid Esack”. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa dari Rahman, Esack mengambil teori double movements. Basis 

epsitemologi Esack diketahui berasal dari teks dan realitas sosial-agama-budaya-

                                                           
19 Nurul Huda, “Epistemologi Penafsiran Ayat ‘Seribu Dinar’ (at-Thalaq [65]: 2-3) : Studi 

Komparasi Abdurra’uf as-Singkili dan M. Quraish Shihab,” Medina-Te : Jurnal Studi Islam 15, no. 1 

(25 Juli 2019): 39–57, https://doi.org/10.19109/medinate.v15i1.3260. 
20 Ahmad Zainal Abidin, “Epistemologi Tafsir Al-Quran Farid Esack,” Jurnal Theologia 24, no. 

1 (2013): 5–36, https://doi.org/10.21580/teo.2013.24.1.314. 
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politik Afrika Selatan. Selain itu Esack melakukan penajaman sudut pandang 

melalui siklus epistemologi baya>ni>-tekstual dan burha>ni> empiris yang tidak hanya 

bersumber dari karya-karya ulama Islam tetapi juga sarjana barat yang menurutnya 

mengakui dan selaras dengan zaman, demikian juga dengan keilmuan tafsir Al-

Qur’an. Oleh karena itu, dengan hermeneutiknya, Esack ingin melihat sejauh mana 

kebenaran dari kitab suci untuk menjawab segala persoalan manusia. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wely Dozan,21 dengan judul 

“Epistemologi tafsir Klasik: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Katsir”. Sebagaimana 

di atas, penelitian ini juga menganalisa masing-masing tokoh dan kitab tafsirnya 

menggunakan kajian epistemologi tafsir. Ada banyak penelitian lainnya terkait 

epistemologi tafsir yang sejenis dengan penelitian di atas, beberapa yang lainnya 

yaitu seperti yang diteliti oleh Didik Saepuddin,22 Fejrian Yazdajird Iwanebel,23 

Kerwanto,24 dan lain-lainnya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, baik yang berkaitan dengan tafsir Al-

Qur’an di Media sosial, penafsiran dari akun media sosial yang bernama 

                                                           
21 Wely Dozan, “Epistemologi Tafsir Klasik: Studi Analisis Pemikiran Ibnu Katsir,” Falasifa : 

Jurnal Studi Keislaman 10, no. 2 (17 September 2019): 147–59, 

https://doi.org/10.36835/falasifa.v10i2.203. 
22 Didik Saepudin, “Epistemologi Tafsir Nusantara: Studi Atas Tafsir Fayd al-Rahman Karya 

K.H. Shaleh Darat,” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis 7, no. 01 (30 Juni 2019): 1, 

https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v7i01.4526. 
23 Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Konstruksi tafsir Muhammad al-Ghazali: Telaah Epistemologis | 

Perpustakaan Pascasarjana,” diakses 12 Mei 2022, http://lib.pps.uin-

suka.ac.id/index.php?p=show_detail&id=10464&keywords=. 
24 Kerwanto Kerwanto, “Epistemologi Tafsir Mullā Ṣadrā,” Jurnal Theologia 30, no. 1 (10 Juni 

2019): 23–50. 
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Instagram, epistemologi tafsir, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

membahasa tentang penafsiran Al-Qur’an di media sosial pada akun 

@quranreview dengan menggunakan kajian epistemologi tafsir di dalamnya. Oleh 

karena itu, untuk menjawab rumusan masalah dan kegelisahan pada latar belakang 

masalah penelitian ini, maka penting untuk dilakukan sebuah penelitian dengan 

judul “Epistemologi Penafsiran di Media Sosial (Studi Analisis Akun Instagram 

@quranreview)”.  

E. Kerangka Teoritis 

Kerangka teori merupakan salah satu dari bagian penting untuk menjawab 

pertanyaan dari rumusan-rumusan masalah. Sebagaimana latar belakang masalah, 

penelitian ini mengkaji tentang “Epistemologi Penafsiran di Media Sosial (Studi 

Analisis Akun Instagram @quranreview)”. Untuk mengetahui bagaimana sumber, 

metodologi, dan kevaliditasan tafsirannya, maka penulis menggunakan epistemologi 

tafsir sebagai teori dan landasan di dalam penelitian ini.  

Epistemologi berasal dua kata dari bahasa Yunani, yaitu episteme dan logos. 

Episteme bermakna ilmu pengetahuan, sedangkan logos bermakna teori atau kajian. 

Epistemologi membahas secara mendalam mengenai proses yang mengantarkan 

kepada penambahan pengetahuan.25 Secara terminologi, adalah keilmuan yang 

memiliki fungsi dalam hal pencarian dasar dan lingkup pengetahuan, landasannya, dan 

                                                           
25 Shahirah Said dan Mohd Shukri Hanapi, “Epistemologi Sains Halal: Kajian Ayat-Ayat Al-

Quran Terpilih,” Sains Humanika 14, no. 1 (1 Januari 2022): 11, 

https://doi.org/10.11113/sh.v14n1.1443. 
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pertanggungjawaban atas apa yang menjadi pernyataan yang berkaitan dengan 

pengetahuan yang dimiliki.26 Epistemologi merupakan bagian dari cabang ilmu filsafat 

yang menjelaskan teori pengetahuan secara mendalam dari sisi asal usul, sumber, 

struktur, dan kevaliditasan pengetahuan.27 Abdul Mustaqim mengatakan bahwa 

epistemologi merupakan milik semua disiplin keilmuan Islam terutama kajian Al-

Qur’an yang di dalamnya terdapat kajian tafsir, dan bukan hanya milik disiplin ilmu 

filsafat. Bahkan, epistemologi bisa dikatakan sebagai prasyarat dalam perkembangan 

tafsir, karena bila produk-produk tafsir tanpa epistemologi mengalami stagnasi dan 

tidak dinamis.28 

Al-Jabiri29 membagi epistemologi ke dalam tiga aspek, di antaranya; pertama, 

epistemologi bayani. Pada aspek ini mencakup kepada disiplin ilmu-ilmu yang 

berlandaskan kepada bahasa Arab dan didasarkan kepada nash (otoritas teks). 

Sumbernya adalah Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. Kedua, epistemologi ‘irfani. 

Pada aspek ini, berbeda dengan epistemologi bayani. Epistemologi ‘irfani berdasarkan 

kepada pengetahuan yang berhubungan dengan rohani, dengan hati yang bersih, 

sehingga mendapatkan pengetahuan langsung dari Tuhan semesta alam. Untuk 

                                                           
26Lihat Rahman, Masykur Arif, “Buku Pintar Sejarah Filsafat Barat / Masykur Arif Rahman ; 

editor : Dee Lovelia - Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Dki Jakarta,” diakses 12 Mei 2022,. Lihat 

juga Sholihan;, Pengantar filsafat mengenal filsafat melalui sejarah dan bidang kajiannya (Karya Abadi 

Jaya, 2015), //library.walisongo.ac.id/slims/index.php?p=show_detail&id=22925. 
27 Agus Arwani, “Epistemologi Hukum Ekonomi Islam (Muamalah),” Religia 15, no. 1 (3 

Oktober 2017): 127, https://doi.org/10.28918/religia.v15i1.126. 
28 Mustaqim, Abdul, Epistemolgi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2010), 10. 
29 Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an 

Karya al-Qurtubi,” Kalam 11, no. 2 (31 Desember 2017): 492–95, 

https://doi.org/10.24042/klm.v11i2.1326. 
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memperoleh pengetahuan dari Tuhan, maka harus melalui tiga tahapan, yaitu 

persiapan, penerimaan, ungkapan yang dilakukan baik itu dengan lisan maupun tulisan. 

Ketiga, epsitemologi burhani. Pada aspek ini juga tidak sama dengan kedua aspek di 

atas. Aspek ini sepenuhnya berdasarkan kepada rasio dan menurut dalil-dalil logika. 

Perbedaan dari ketiga aspek ini adalah, bayani memberi hasil pengetahuan dari 

persesuaian furu’ kepada yang ushul, ‘irfani memberi hasil pengetahuan melalui proses 

penyatuan ruhani dan Tuhan, sedangkan burhani melalui dalil-dalil logika kepada 

pengetahuan sebelumnya yang kebenarannya telah diyakini.  

Pengaplikasian teori epistemologi dalam penelitian ini, akan memperlihatkan 

bagaimana sumber-sumber penafsiran akun @quranreview dalam setiap ayat-ayat yang 

ditafsirkan dan di-posting ke dalam akun Instagramnya dengan tema-tema yang 

menarik dan kekinian. Lebih dari itu, juga memperlihatkan bagaimana metode yang 

digunakan oleh akun Instagram  @quranriview. Tahap terakhir adalah mengukur 

kevaliditasan hasil penafsiran yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

melalui teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Teori koherensi digunakan 

untuk melihat konsistensi proposisi dari penafsiran yang dihasilkan secara sistematis 

dari sisi sumber maupun metode dan pendekatan yang digunakan. Teori korespondensi 

digunakan untuk melihat cara kerja hubungan antara fakta dan proposisi yang juga 

menjadi landasan untuk mengukur kevaliditasan penafsiran ayat. Terakhir, teori 

pragmatis digunakan untuk memvaliditaskan suatu penafsiran yang diukur melalui 
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fungsi dan kegunaannya.30 Berdasarkan tiga teori di atas, maka kebenaran dapat 

diperoleh dengan mengukur keserasian antara satu teori dengan teori lainnya baik 

secara fakta maupun kegunaan dan manfaatnya bagi kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian tentang tafsir media sosial pada akun Instagram @quranreview 

akan diuji menggunakan pisau analisis tiga teori di atas.  

Adapun penafsiran, berangkat dari asal kata “tafsir”. Secara etimologi tafsir 

berasal dari kata al-fasru yang memiliki arti nyata dan jelas. Di dalam Lisa>n al-Arab  

Ibnu Manzur menyebutkan al-fasru berarti membuka tabir, sedangkan at-tafsi>r 

memiliki arti menyibak makna dari kata yang tidak dimengerti.31 Jadi, berdasarkan 

definisi etimologi di atas, tafsir memiliki makna membuka tabir untuk sesuatu yang 

konkret dan juga berarti menyingkap makna dari kata,32 juga diartikan sebagai 

menyingkap makna sesungguhnya dari kata yang tidak bisa dipahami langsung secara 

kasat mata. Jika disandingkan dengan Al-Qur’an, maka penafsiran dimaksudkan untuk 

menyingkap makna sesungguhnya dari ayat-ayat Al-Qur’an sehingga bisa dipahami 

dan diaplikasikan dalam kehidupan secara benar. Sebab, eksistensi dari keberadaan Al-

Qur’an sendiri sudah terpatri di dalam hati manusia sebagai wahyu dari Allah SWT, 

                                                           
30 Zaiyadi, Ahmad, “Dimensi Epistemologis Tafsir Al-Qur’an Aktual Karya KH. Musta’in Syafi’i 

| Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan Humaniora,” Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan 

Humaniora 5, no. 1 (Juni 2019): 136, http://islamikainside.iain-

jember.ac.id/index.php/islamikainside/article/view/35. 
31 Muhammad bin Makram bin Manzu>r al-Ifriki, Lisan al-Arab., vol. 5 (Beirut: Da>r Sadir, Cet. 

Ke-I, t.t.). 5. 
32 Muhammad Husain al-Dhahabi, Ilmu al-Tafsi>r, (Kairo: Da.r al-Ma’a>rif, t.t.), 5. 
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yang diturunkan dalam bahasa Arab, dan kebenarannya bersifat muthlak dan sudah 

final.33 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan, untuk menggali dan 

memahami lebih dalam tentang sumber-sumber rujukan, metode dan pendekatan, serta 

validitas dari hasil penafsiran yang dirujuk oleh akun Instagram @quranreview, maka 

penulis menggunakan kajian epistemologi tafsir. Sebuah penafsiran yang disajikan 

dalam media sosial menjadi penting untuk digali menggunakan epistemologi tafsir agar 

dapat dikaji lebih mendalam sehingga jelas dan validitas kemanfaatannya bagi 

kehidupan manusia.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis, Metode, dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif  dengan 

penelitian kajian kepustakaan (library research), yakni kegiatan melakukan kajian 

dan analisis terhadap bahan-bahan yang bersumber dari kepustakaan (buku, jurnal, 

artikel, tesis, dan lain sebagainya). Sementara itu, kajian yang digunakan adalah 

epistemologi tafsir.  

2. Sumber Data 

                                                           
33 Idham Khalid, “Alquran Kalamullah Mukjizat Terbesar Rasulullah Saw,” Diya Al-Afkar: 

Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis 5, no. 01 (1 Juni 2017): 41, 

https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v5i01.4332. 
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Adapun sumber data dari peneltian ini terdiri atas sumber data primer dan 

data sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui postingan-postingan (konten) 

yang terdapat di feed, stories, dan reels di dalam akun Instagram milik 

@quranreview yang disajikan dalam bentuk foto atau gambar maupun video. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui kitab-kitab yang berkaitan dengan ilmu-

ilmu Al-Qur’an, termasuk di dalamnya ilmu tafsir. Kemudian, buku, jurnal, tesis, 

artikel, dan lain-lainnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis 

a. Peneliti mengumpulkan dokumen dan dokumentasi terutama penafsiran-

penafsiran yang dibungkus secara kreatif dengan tema-tema menarik dan 

sesuai dengan fenomena terkini yang diposting di media sosial Instagram oleh 

akun @quranreview.  

b. Tahap kedua, peneliti menganalisa penafsiran-penafsiran hasil postingan akun 

Instagram @quranreview dengan menggunakan kajian epistemologi tafsir, 

sehingga terjawab bagaimana sumber-sumber, metode (termasuk pendekatan 

dan corak), dan kevaliditasannya, sehingga jelas manfaatnya bagi kehidupan 

manusia di dunia. 

c. Tahap terakhir, semua yang dipaparkan akan diarahkan untuk menjawab 

semua rumusan masalah dengan kesimpulan yang lebih mendetail. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yakni pendahuluan, isi, dan 

bagian penutup. Tiga bagian pokok tersebut, kemudian dipecah lagi ke dalam lima bab. 

Setelah dibagi ke dalam lima bab yang memiliki keterkaitan yang erat antar satu dengan 

yang lainnya, maka, selanjutnya penulis memaparkan sistematika pembahasan secara 

singkat. Hal ini dilakukan agar penggambaran pembahasan singkat tentang konten isi 

di masing-masing bab di dalam penelitian ini dapat mudah dipahami. Berikut 

sistematika pembahasan mulai dari bab 1 sampai bab 5: 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

D. Kajian Pustaka 

E. Kerangka Teoritis 

F. Metode Penelitian 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB II: FENOMENA TAFSIR AL-QUR’AN DAN MEDIA SOSIAL 

A. Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial 

1. Era Tafsir Oral 

2. Era Tafsir dalam Bentuk Tulisan 

3. Era Tafsir dalam Bentuk Cetakan 
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4. Era Tafsir dalam Bentuk Elektronik 

5. Era Tafsir dalam Bentuk Media Online 

B. Pergeseran Kultur dan Contoh Penafsiran Al-Qur’an di Media Sosial 

1. Pergeseran Kultur Pengkajian Tafsir Qur’an 

2. Bias Perkembangan Media Sosial Terhadap Pengkajian Tafsir Al-

Qur’an 

3. Contoh Pengkajian Tafsir dalam Media Sosial 

a. Media Sosial Facebook: Akun Salman Harun 

b. Media Sosial YouTube: Chanel Adi Hidayat 

4. Sumber dan Metode Pengkajian Tafsir di Media Sosial 

a. Sumber penafsiran 

1. Sumber al-Ma’tsur  

2. Sumber Al-Ra’y 

b. Metode Penafsiran 

1. Metode Tahlili 

2. Metode Ijmali 

3. Metode Maudhu’i 

4. Metode Muqaran 

BAB III: AKUN INSTAGRAM @QURANREVIEW DALAM WACANA 

A. Analisa Akun Instagram @quranreview 

1. Analisa Iconik (Fiture)  
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2. Analisa Respon Eksternal Terhadap Akun @quranreview 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Behavorial 

B. Analisa Tafsir dalam Akun @quranreview  

1. Pemetaan Tema-Tema Penafsiran 

2. Style Penafsiran @quranreview 

a. Gaya Bahasa 

b. Desain Grafis 

3. Pergeseran Makna Penafsiran 

a. Sampel 1: QS. An-Nisa’: 34 (Tema: “Suami yang Baik Tuh...) 

b. Sampel 2: QS. An-Nisa’: 34 (Tema: “Semua Cewek Tuh 

Sama”) 

BAB IV: ANALISIS EPISTEMOLOGI PENAFSIRAN AKUN 

INSTAGRAM @QURANREVIEW 

A. Sumber Penafsiran 

1. Menafsirkan dengan Sumber Pemahaman Linguistik 

a.    Analisa Linguistik yang Otonom 

b. Analisa Linguistik Bi at-Tafsi>r, Aplikasi E’rab, dan Kamus 

2. Menafsirkan dengan Sumber Pemahaman bi al-Ra’yi (Logika) 

B. Metodologi dan Prinsip-Prinsip Penafsiran 
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1. Prinsip-Prinsip Penafsiran 

a. Prinsip Analogi-Linguistik 

b. Prinsip Konektivitas Teks 

c. Prinsip Mengangkat Tema-Tema Viral 

2. Metode dan Pendekatan Tafsir 

a. Metode Maudhu’i: Tipologi Penjelasan Tafsir Tematik 

b. Pendekatan Penafsiran Berbasis Kebahasaan 

c. Pendekatan Ijtihad (Bersandar Kepada Logika) 

d. Pendekatan Kontekstual 

e. Dominasi Kecenderungan Penafsiran 

C. Validitas dan Implikasi Penafsiran 

1. Validitas Penafsiran 

a. Koherensi 

b. Pragmatis  

2. Implikasi Penafsiran 

D. Refleksi atas Fenomena Penafsiran Ala @quranreview 

BAB V: PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan, maka terjawablah sudah 

apa yang menjadi keresahan akademik yang penulis angkat dalam rumusan masalah. 

Adapun rumusan masalah pertama, apa saja sumber penafsiran akun Instagram 

@quranreview? Bagaimana metodologi penafsiran akun Instagram @quranreview? 

Dan bagaimana validitas penafsiran akun Instagram @quranreview? 

Menjawab kegelisahan pertama, menyimpulkan tentang sumber dan 

metodologi yang digunakan oleh akun @quranreview. Adapun sumber penafsiran yang 

digunakannya, pertama, sumber pemahaman linguistik, yakni melalui sumber 

linguistik otonom, sumber linguistik bi at-tafsir, aplikasi e’rab, dan kamus. Kedua, 

sumber pemahaman bi al-ra’yi (logika). Adapun kegelisahan kedua tentang 

metodologi penafsiran yang terdiri atas prinsip-prinsip penafsiran dan metode, serta 

pendekatan penafsiran. Akun @quranreview menggunakan prinsip analogi-linguistik 

(analogi kalimat, analogi ilustrasi gambar, analogi video (reels), analogi cuplikan film), 

prinsip konektifitas teks, prinsip mengangkat tema-tema yang sedang viral. Sedangkan 

metode dan pendekatan yang digunakan dalam penafsiran @quranreview adalah 

metode maudhu’i: tipologi penjelasan tafsir tematik, metode penafsiran berbasis 

kebahasaan, metode ijtihad (bersandar kepada logika), pendekatan kontekstual, dan 
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dominasi kecenderungan penafsiran (corak tafsir) yang digunakan yaitu kontekstualis 

ijtima’i dan corak linguistik.  

Kemudian, kegelisahan ketiga, terkait validitas penafsiran, berikut dengan 

implikasi penafsiran dari akun @quranreview. Kebenaran penafsiran @quranreview 

dapat dilihat berdasarkan teori koherensi dan teori pragmatis. Disebut benar secara 

koherensi karena relatif konsisten dari sisi sumber mikronya yaitu menggunakan 

sumber pemahaman linguistik dan sumber pemahaman logika berikut metodologi, 

pendekatan, dan prinsip yang digunakan dalam penafsirannya. Dan disebut benar 

secara pragmatis, karena unggahan penafsirannya memberikan dampak positif bagi 

para netizen, khususnya dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terbukti dengan komentar-komentar positif yang penulis analisa di kolom komentar 

postingan-postingannya, bahwa penafsiran akun @quranreview memberikan 

kontribusi yang baik untuk pengetahuan berbasis Al-Qur’an kepada netizen di media 

sosial yang tergolong masih awam dan belum terlalu dekat dalam memahami Al-

Qur’an. 

Adapun tentang implikasi, penafsiran akun Instagram @quranreview lebih 

merepresentasikan atau merekonstruksi pemahaman isu-isu kontemporer melalui 

postingan pada akunnya. Hal itu terlihat dari postingan-postingannya yang mengarah 

kepada pembahasan kekinian yang dirasakan oleh netizen melalui pendekatan-

pendekatan ayat Al-Qur’an yang ditafsirkannya.  
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Sebagai bahan kritik, maka penulis menemukan kelebihan dan kekurangan 

akun @quranreview. Kelebihannya mencakup; memanfaaatkan media sosial sebagai 

wahana remaja yang belajar tafsir Al-Qur’an dengan pembahasan kekinian, menjawab 

keresahan para remaja muslim melalui fenomena-fenomena terkini berbasis Al-Qur’an, 

dan pembahasannya tematis memudahkan pembaca dalam menyimpulkan maksud ayat 

yang ditafsirkan. Hal itu terlihat dari beberapa komentar kritikan dari followers-nya 

baik di DM maupun di kolom komentar. Sedangkan kekurangannya, penggalan ayat 

Al-Qur’an terkesan dipaksa untuk menjawab fenomena kekinian tanpa memahami 

konteks ayat yang ditafsirkan, penafsirannya mayoritas tidak melalui sumber-sumber 

otoritatif dalam diskursus ilmu tafsir, kajian linguistik yang kurang mendalam dalam 

memahami ayat Al-Qur’an terkesan cacat (fahm as-saqim), dan ketidaktegasan pemilik 

akun @quranreview terhadap sumber-sumber yang digunakan untuk menafsirkan Al-

Qur’an. 

Fenomena penafsiran berbasis media sosial, meskipun terkesan mudah, cepat, 

dan instan, penting untuk mempertimbangkan syarat-syarat penafsiran dan syarat 

otoritas penafsir sebagaimana yang disepakati oleh ulama-ulama terdahulu. Adapun 

otoritas pemilik akun Instagram @quranreview belum mencapai otoritas mufasir yang 

disepakati oleh para ulama, juga isi konten penafsiran yang terkesan cocokologi 

terhadap fenomena yang viral di jagat media sosial, karena tidak terlalu memperhatikan 

konteks ayat yang sebenarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat deotorisasi 

tafsir di akun Instagram @quranreview. Memperhatikan otoritas sebagai seorang 
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penafsir juga perlu menjadi pertimbangan, agar kepercayaan audiens menjadi 

bertambah tanpa harus ragu dengan sumber yang digunakan. 

B. Saran-Saran 

Hasil penelitian yang dicapai penulis dalam penelitian ini dirasa sangat jauh 

dari kesempurnaan. Jika dikaji dengan lebih detail dan lebih komprehensif, begitu 

banyak hal-hal yang belum terjamah dan terungkap dalam penelitian ini. Cara pandang 

berbeda terhadap penafsiran akun Instagram @quranreview mungkin dari kontestasi 

misalnya, dan masih banyak cara lain untuk melihat akun Instagram ini. Oleh karena 

itu, tidak menutup kemungkinan ruang diskusi terhadap kajian tafsir di media sosial, 

akan terus mengalami perkembangan, dan pada akhirnya akan membuat ruang 

akademik semakin berkualitas.   

Permasalahan lain dalam kajian tafsir di media sosial dengan akun yang 

berbeda, dapat dikaji dan dikritis lebih mendalam. Sehingga, hal ini dapat menjadi 

ruang penelitian terbaru perihal tafsir di ruang media sosial. Di sisi lain kajian-kajian 

yang berbasis media sosial terbilang baru dan perlu untuk menjadi konsentrasi yang 

harus dijawab oleh para sarjana muslim di bumi Indonesia. 
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